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Tujuan

1. Presentasi ini mengeksplorasi resiprokalitas antara sastra dan
pariwisata.

2. Kajian difokuskan pada kontribusi kajian sastra pada kajian
pariwisata dan sebaliknya.

3. Memperkenalkan sastra pariwisata sebagai pendekatan
interdisipliner baru untuk mendukung kajian sastra dan kajian
pariwisata.

4. Menawarkan kontribusi sastra pariwisata pada kajian multidisipliner
humaniora.



Latar Belakang

1.

Banyak karya sastra mendapat inspirasi dari fenomena pariwisata, demikian
juga banyak daya tarik wisata yang dipopulerkan oleh karya sastra atau
sastrawan.

Banyak sastra menjadi branding efektif dan kuat destinasi pariwisata.

Novel Eat Pray Love (2006) mendapat inspirasi dari pengalaman penulisnya
Elizabeth Gilbert saat tur ke tiga negara, yaitu Italia, India, dan Indonesia YBaIi)
Setelah menjadi best seller dan difilmkan, novel dan filmnya mempromosikan
tempat-tempat tersebut sebagai destinasi wisata.

z<2eopéjl?uan Belitung menjadi popular karena novel dan film Laskar Pelangi
5).

Kisah cerita rakyat Putri Mandalika menjadi branding mega resort wisata di
Lombok.

Pengenalan konsep storynomics belakangan ini diarahkan sebagai cara baru
untuk memperkenalkan destinasi wisata melalui cerita.



Masalah

1.

2.

Kajian sastra yang menerapkan pendekatan pariwisata dan
sebaliknya belum lumrah di Indonesia.

Studi sastra biasanya fokus pada karya sastra canon, sastra serius,
dan terkesan mengabaikan sastra populer termasuk yang bertema
pariwisata.

Pariwisata sebagai ilmu relatif baru di Indonesia, baru diakui tahun
2008, sebelumnya pariwisata identik dengan pendidikan vokasi.

Paradoks karakteristik studi sastra bertolak dari pendekatan kritis,
sedangkan kajian pariwisata lebih positivistik, ikut memperlambat
perpaduan sastra pariwisata.



Hubungan Resiprokal

* Kajian sebelumnya oleh sarjana internasional menunjukkan hubungan
resiprokal antara kajian sastra dan pariwisata.

e Herbert (1996; 2001) mengkaji wisata sastra di Inggris dan Perancis;

* Melton (2002) mengkaji travel books karya pengarang Amerika Mark
Twain (1835-1910);

* Hoppen, Brown, Fyall (2014) mengkaji sastra sebagai bahan atau inspirasi
untuk branding kota atau pariwisata;

* Yu and Xu (2016) membahas fungsi puisi Cina kuno dalam perkembangan
pariwisata dewasa ini.

* Resiprokalitas antara studi sastra dan pariwisata dapat dijadikan inspirasi
atau dasar untuk pengembangan pendekatan interdisipliner sastra
pariwisata.
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As heritape and cultural tourism assume greater sipnificance, the variety of ‘tourist places’
covered by that description has become more evident. Places associated with writers, painters
and others can use those connections to promote a specific Kind of image and to attract visitors.
There is a pgeneral assumption that such artistic or literary places will attract the more
discerning visitor and this is tested with reference to three small towns in France. The evidence



Eat Pray Love (2006 novel, 2010 film)




Dari Novel ke Film ke Paket Wisata
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Indonesia > Bali > Ubud > Campuhan Ridge Walk
Bali Eat Pray Love Private Tour

48 /5 75 Reviews

Are you a fan of Elizabeth Gilbert's life-changing memoir? Spend

a day exploring Bali through her eyes on a private tour. Get a From
taste of what makes this island so special to all on a spiritual Rp 1,290,500
journey. per person

About this activity

€ Duration 8 hours
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Cakupan Dasar Sastra Pariwisata
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e Literary tourism occurs when authors or their literature WY TPO;UR,!.ST
become so popular that people are drawn to either those e
locations associated with the author (e.g. birthplace, home, QR iole - Watson

graveside) or those featured within their writings (Nicola J.
Watson 2006:5).

e Sastra pariwisata terjadi ketika sastarwan atau karyanya
menjadi sangat populer sehingga orang-orang tertarik pada
lokasi yang terkait dengan penulis tersebut (misalnya

tempat kelahiran, rumah, kuburan) atau yang ditampilkan
dalam tulisan mereka.
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Empat Area Kajian Sastra Pariwisata

1. Sastra bertema kepariwisataan (tourism theme): puisi Rendra ‘Sajak
Pulau Bali’ (1974), novel Gilbert Eat Pray Love (2006), cerita rakyat
“Putri Mandalika”.

2. Tempat sastra, tokoh sastra (Literary Places, Literary Figures): bekas
rumah sastrawan, kuburan, museum, atau tokoh cerita seperti DTW
Siti Nurbaya di Padang.

3. Aktivitas atau Event Sastra (Literary Event): Ubud Writers and
Readers Festival, Borobudur Writers & Culture Festival

4. Ekranisasi: Transformasi karya sastra ke film.



_iterary Place, Figure: Penyair Robert Burns,
kon Wisata Kota Dumfries, Skotlandia
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Peta Kota Dumfries City Map, Dibentuk dari
Popularitas Penyalr Robert Burns Fame
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Literary Place: Rumah Museum Dostoevsky

EUViMFANE. RGOS T

18
§PREN | PERJALANAN

Bertamu ke Rumah Dostoevsky

Seflibafi e brilerd wrngesssae wilsrs Slesgdn deet ren e okl bodbs bobe | Sadkiuih
T & O Bt Smal FPodir aay. Bele, skhe Ma DL NS aen D] el

el s Fah WA Beed e DEinEukEn. ety ety Dl brolin, Hhussh Co B O e
Bgala rrefrphormall sedlreeean Beiai Proder Pikackerich Doldceeiky, yabeg

g bubidben Ridepry s il kots e

e s Ty FAAR AT i

_'-- -—H._._l'..

Hive i, \

h RV
3 .-r_IF'.l_-

] e i B
e L}

LA B




Literary Place: Mural Penvyair di Cina

< Yellow Crane Tower
¥ Tourists gazing at murals of poets

J» Tourists gazing at poems presented on
walls and in display cases



Literary Place: Legasi “Laskar Pelangi”
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iterary Figure: ‘Siti
Nurbaya’ in Padang







Literary Event: Ubud Literary Festival

UBUD _===-
WRITERS ——=2
EREADERS. R
FESTIWAL @

25—29D5517

UBUD 5

WRITERS "h_._—-:.'—'_
EREADERS Q)
EESTIVAL

29 o0¢T | No¥ 2815



Simpulan

* Resiprokalitas sastra dan pariwisata memiliki menyiapkan dasar membangun pendekatan
interdisipliner sasgtra pariwisata untuk mendukung kajian sastra dan kajian pariwisata.

e Kontribusi kajian pariwisata pada kajian sastra adalah adalah pada dorongan untuk
meneliti karya non-kanonikal, karya popular, terutama yang berkaitan dengan fenomena
kepariwisataan ayng bisa dikaji dengan pendekatan pariwisata, misalnya hubungan antar-
tuang rumah dengan turis bisa dikadi dengan pendekatan pariwisata host-guest.

* Kontribusi kajian sastra kepada kajian pariwisata adalah dalam pengakuan karya sastra
dan atau sastrawannya dalam promosi atau dalam penyedian branding destinasi wisata.

* Secara umum, sastra pariwisata memberikan kontribusi baru dalam watak multidisipliner
kajian humaniora.

Materi ini disampaikan sebagai keynote dalam acara Seminar INO Bali
(Inovasi Baru dalam Penelitian Sains dan Humaniora) di Universitas Dwijendra, Denpasar, 20 Desember 2019.
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